PENGARUH DOSIS PEMUPUKAN UREA TERHADAP
PERKEMEANG AN FPlutella xylostella Linnaeus PADA TIGA
VARIETAS TANAMAN KUBIS (Brassica oleracea L)

(dleh

“Mistit Putrina

2T72 ) BalIao0]

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
1991}



FPENGARUH DOSIS PEMUPUKAMN UREA TERHADAP
PERKEMBANG AN Plutella xylostella Linnacus PADA TIGA

VARIETAS TANAMAN KUBEIS (Brassica oleracea L)

kel

“Mistit Putrina

2FF L RETFa

Menyetujui :

Dosen Pombi i
o F Ilmb;ng 1 Dosen F&thmblnq I
_.. 3 '|I "'. -=”l
ALt 'ﬁﬁ" /J‘":ilr fﬁ

| R
LY
==y

(Ir. #ainul Bahri Kiman, MSc) i Ir. .'Lli Hanatmh |

NIBL 130 318 485 NIP. 130 344 “BGR

Dek.?J_'L Fakultas Pertanian Ketua Jurusan Hama dan Penvakit

_ '_Un:;f_@f:l-:_aitas Amdalas T;‘n-];gn Fakultas Pertanian
|""- = .._:... T,
_ _ f} ﬁq\sltaq Andalas
- '.—.-_:_ f ; I I II|
l ‘;? I 7 ._." ] - e .':.I.'I | :
. Hq.r"';' Fdle A b \S hmeere=d ,I" W st
b\f: ';' 31 {F, 5 i 3 -.4_{.'1_--'.' : L "'.'_-:"%',\_-&j:. L DL [ L

N Tas v .L'lmw'h_f__,-* '

( DR==Tr- Hur‘:hlis Muchtar, MS) {I¥. Zainul Bahri Kinian, M5c)

WIr. 130 313 502 ; MIP. 130 218 495



PENGARUH DOSTS PEMUPURAN UREA TERHADAP? PERELEMBANGAN

Flutella xylostella Tinnaeus Palh TIGA VABTETAS

TANAMAN EUEBLIS (Brassica cleracea L)

4 bs trak

Tenelitian mengenai pengaruh dosis pemupukan Urea
terhadap perkembangan Plutells xylostella Linnseus pa=-
da tiga varietas tanaman kubis (Brassica pleracea LB.
telah dilakukan di Eelurahsn Garegeh Lecamatan NMandi-
angin oto Selayan Xotamzdya Bulkittinggi, darl bulan
September 1930 sampai bulan Januari 1591, Tujuan pane=
1itian ini adalsh uniulk mengetahui pengaruh berbagal
dogis perupulkan Urea dan higa varietas tanoman kubis
terhadap perkembangan P. xylostella.

FPenelitian ini disusun secara FPaktorial &4 x 3 da=-
lam Sancangsn Acaik Lengkap (RBATL) dengan 5 ulangan,
Sebagsi faklor & adalsah dosis %ﬁmupukan Urea yang ter-
diri dari 3 taraf yaitw ¢ O kglha, 190 kg/ha, 300 kegfha
450 kg/ha, dan sebzgai faklor B adalah wvardetas tanaman
kubis yvang terdiyi dari 3 taraf Yailtu : KR 1, Green Og-
ronelk dan Gresen Impulse, Hasil pengamatan terhadap la-
ma etadiz larva, lama =hadlia pupa, lama eladia imago
betina, jumlsh telur yang dihasillan per imago betins,
lamz stadia telur, perzentase telur mensias, persenta-
za pupa terbentuk, persentase lmago terbentuk dan lama
ziklus hidup, dianalisis dengen sidik ragam dan uji
lanjutan DUMRT pada taraf nyata 5.

Hasil penelitian menunjukkan tahwa interaksi anta=
ra dosis pemipukan Urea dengan varietas tanaman kubis
hanya terdapat pada pengamatan lama stadia larva, dima-
na kombinasi perlaluman yang memberilan eflel buruk Ter-
hadap perkembangan larva P, xylostella adalah pemupukan
Urea 300 kg/fha pada variefas KL 1., Dosis penupuksn
Urea yang terbaik untul perkembangan P. xylostella ada-
lah 150 kg/ha dan dosis pemupukan Irea yang Lerouruk
untuk verkembangan P, xylostella adalah 300 kigfha.,  Va=-
rietas yang terbailk untbtulk perkembangan P. xylostella

adalah Green Impulse dan Varielbas yang Terburak an bk
perkembangan P. xylostella adalah XR 1.




Tanaman kubis (Brassica oleraces L) Lermasuk Tami-

1i Oruciferae, yang merupakan tanaman sayuran subiro-
cis. Daerah-daerah penanaman kubis di dunia adalsh di
sebelah Utara Indiz, Indoneaia, Malaysia, Philipina,
Afrika Timur, Afriks Barat, Amerika dan Amerika Sela-
tan, Xaribia dan daerah tropis lainnya, DL Indonesia
+anaman kubls ini ditanam di daerah dataran tinggi

stan dmerah pegunungan (Tindall, 1983,

Tanaman kubis scebagal salah zata sayuran hijau
s=ppunyai peranan yang penting uniuk kesehatan manusls,
karsna cukup banysk mengandung vitamin dan mineral

o
B

sangat diperlukan tubuh manusia, Ditinjau dari
==zl kompomisi gisinya, maka tansman kubis merupalan
supber vitamin & dan vitamin £ (Fermadi, Sunarjono dan
Zartiningsih, 1973). HMenurut Direktorat Gizi Deparie-
—en Legehatan BRI ({1986), kubis mengandung 19 lkalori,
7,3 gram protein, 0,1 gram lemalk, 4,2 gram hidrat
=vang, 35 mg Ca, 26 mg P, 0,6 mg Fe, 10 81 wvitamin A,
3,0% o yitamin Bys 32 mec witamin C dan 94,1 gram air

p=r 100 gram bahan.

Tuag areal pertansman ubis 4i Indonesis adalah
==ltitar 17,000 hektar setiap tahuwanya dan khusus di
maters Barat untul tabun 1936 luas areal nperltananan

hig adalah 1.198 hektar dsngen produksi 22,8382 teon

=t L Ly

‘Dinzs Perbanian Tanaman Psngan, 1537), Bila
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divandingkan dengan daerah Tabupaten Kare, provinsl
Sumatera Utara yang luze areal pertanaman Kubisnya se-
kitar 900 heltar dengan produksl 36.000 ten, maka Su-
sztera Rarat tinckat produksinya jJanh lebih rendah
(Marsomo, 1939), Disamplng uniuk memenuhl ltebutuhan
dalam negerl, produksi kubis dari [ndonesia juga sudah

iiekapor ke Singapura dan Malaysia (Hurtika, 1973),

Sejalan dengan meningkatnya taraf hidup masyara-
kat, makta permintaan terhadap produksi perfanian se-
sertl sayur-sayuran termasult kubis juga akan makin me-
ningkat. O0leh karena ltu produksinya juga harus di-
tingkatkan, Usaha-usaha uniuk menaikitan produksi da-
nat dilakukan secara gkstensifilasi dan intensifikasi.
Mamun kedua uszha tersebut selalu ada faktor psmbatas-
nya seperti varietas yang ditanam, tehnilk budidaya,
zangguan hama, penyakit dan gulma serta kondigi lesu-

buran tanah (Hasihuen, 1982),

Tanaman kubis selalu mendapal gangguan hama dan
penyakit mulai darl persemslan sampsal d1 lapangan.
Seherapa hama penting yang menyerang kubls adalah ulat

wupu pungeung bsrlian (Plutslla xylostella Tinnazeus),

1at tanah LAgrotis spp), Crocidelomia binotaliz Zell

1211 Aphids (Sudarwohadi dan S=id, 1973).

Hams yang menimbullkan masalah yang sanga® penting

= +anaman kubiz adzlah Flutella xylestella. Hama

[P
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produksi baik secars Kuantitas maupun secara kualitas.
Serangan hama ini Seringkali sangat berat zehingga me-
nyebabkan tanaman kubis tidak wembentulk krop (telur),
Kerusakan yang hebat dapat berakibat icabis tidak mem-
berikan hasil sama sekali, Menurub Kanisius (1935)
tanaman kubisz yang berumur 1 btulan dauwnnya tlsaz diha-

bigtan P. zyvicstella dalam wakia 3 - 5 hari.

Kehidupan serangpa terutama serangga hama tidak
terlepas dari pengaruh faktor ekolegis sepertl faitor
malkanan, terulama kuantitas den kualites makanasn akan
menentukan tinglkat populasi serangga tersebut {Tnbis,

1982} .

Dalam meningkatkan produkisi tanaman lubls secara
intenszifikasi dilalkukan berbagai cara, antara lain de-
ngan memakal pibit unggul den pewmapulian, Menurut
“ingpa (1956) pemupukan dengan desis dan walkchu yang
<emat akan mendorong perlumbuhan tanaman dengan taik.

T,
ad

nari hasil penelitian Syarif (1981) pemuzulian Tanaman
tubis dengan memakal pupnk Ures dan TST dapat mening-

katkan produkai.

Sunarjena (1930) mengemakaitan bahwa pemberian
Witrogen (¥) yang berlebihan dspat menyebablan KIop
ttelur) kubis kasar, fulang danun dan lembaran daun me-
nebal, daun luar lebin panyak, krop mudah pecah dan
condisi tanaman cenderung mengandung banyalt air ([ sultu-

len)sehingga tanaman jadi lemah.
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Fila tanaman kKekurangan Nitrogen maka tanaman it
akan tumbuh dengan lambat, kurus, kerdil dan berwarna
rucat, Xekurangan Witrogen juga membatasl produksil
protein dan bahan-bahan penting lainnya dalam pemben-
tukan sel-sel baru. Warnha pucat pada tanamsan berasal
dari terhambatnya pembentukan kleroflil yang dibutuhkan
pada pembeniukan karbohidrat dalam proses foiosintesa
(¥yakpa, Lubis, Pulung, Amrah, Munawar, Hong dan Halim,

1935).

Penupulan secara tidak langsung juga dapav mempe-
ngaruhi keadaan hama dan penyakit yang menyerang suatu
toamaman. Hama zkan lebih kuat menyerang suatu tanaman
tergantung pada ketersediaan gizi yang diperlultan ha-
mz terscbat, Xekurangan dalam bahan-bahan maltanan
vang khas seperti vitamin-vitamin tertentu, asam aming
iorotein) atau bahan lainnya, kemunglkinan becar menja—
41 sumber dari efel-efeit yang merusak bagil serangpgs

veng bersangkutan (Sunjaya, 13707,

Sehupuncan dengan nal diatas penulis felah melakn-
sam menclitien denpan judul : "Pengarub dosis penupusan

‘trea terhadap perkembangan Flutella xylestella Tinnaeus

=da tira varietas tenaman kubis (Tirassica oleracea LS

[

Tujuan dari penelitian inl adalah unbuls melihat ponga-
.1 dogsio pemipukan Urea dan tiga varietas Tanaman xu—

sic terhadap perkembangsan Plutella xylostella Linnaeus,

(R LN
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dengan hipetesis ;| Berbedanya dosis pemupukan Ursa tiga
wrarietas tanaman kubis yang digunakan akan berpengaruh

terhadap perkembangan Flutella xylestella L.




IV. HASIL, PEMEAHMASAN DAN EESINPULAN

fi. Hasll dan Pembahasan

1. Lama stadia larva

Hasil pengamatan terbhadap lamzs stadia larva
P. xylostella karena pengaruh dosis pemupuitan Urea dan
varictas tanaman kubis, setelah dianalilisis dengan si-
dik rTagam dan uji lanjutsn DHMLRT pada taraf nyatz o4
untulk pengaruh interaksinya dapat dilihat pada Tabel 1,
sedangkan sidilk ragamnya dapat dilihat padse Lampiran 3,
Tabel 1, ILama stadia lazva T, 5¥laatella pada interak-

3i antara dosis pemupukan Urea dengsn varie-
tas tanaman kubis (nari)

Dosiz pupulk Urea Varietas
(kg urea/ha) b, (ER 1) b, (Coxonet) bz (Impulse)
2, (0) 9,0 B 9,8 B 3,2 B
{ab) (a) (bl
By (150} 9,2 B 5,0 B ;2 B
(a) (a) (a)
Ay {300) 10,2 A 8,8 B 8,6 B
(a] {b) (b)
a2, {450) 3,8 B 9,0 3 84,2 B
(2] (a) ()

E = 11,534%

Angka~angka pada kelom yang diikuti oleh huruf besar
vang sama dan angka-angka pada baris yang diikuti oleh
huruf kecil vang sama berbeda tidelk nyatz padzs taraf
nyata 5% menurut DINIRT,
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B. ¥Kesimpulan dan Saran
e

1., KeSimpulan

Interakksi faktor dosis pemupukan Urea dengan fak-
tor varietas tanaman kubis hanya terdapat pada pengo-
matan lama stadia larva, dimana Kombinasli perlakuan
vang memberikan efek buruk terhadap periumbunan larva
TP, xylostella adalah pemupukan Urea 300 kg/ha pada va-

rietas KR 1. TDosis pemupukan Urea yang terbail untuk

perdenbangan P. xylostella adzlah 130 kg/ha dan dosis

pemupukan Urea yang memberikan pengaruh terburuk untulk

perkembangan P. xylestella adalah 300 kg/ha, Varistas

vang terbail untuk perkembangan P, xylostella adalah

Green Impulse dan varleias yang memberikan pengaruh

terbursk untuk perkembangan . xylostella adalah KR 1.

2. Saran

pari hasil penelitian untuk sementara waktu disa-
rankan menanam varietzs KR 1 dengan dosis pemupukan
Urea 300 kg/ha. Disarankan pula untuk melanjutkan pe-

nelitlan ini di lapangan.
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